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LAMPIRAN 

Pertanyaan Wawancara 

 Perencanaan 

1. Bagaimana mekanisme penyaluran dana desa?  

2. Apakah proses pembangunan desa merupakan perencanaan yang 

berkelanjutan ataukah berbeda tiap tahunnya?  

3. Apakah pemerintah desa/aparatur desa perlu melakukan sosialisasi 

mengenai dana desa? 

 Pelaksanaan 

1. Siapa saja yang berhak dalam melakukan perencanaan penyusunan 

anggaran dan kegiatan pembangunan desa dan pengelolaannya? 

2. Siapa saja yang harus diangkat menjadi pelaksana kegiatan untuk dana 

desa, apakah hanya aparatur desa atau bisa juga di luar aparatur desa? 

3. Dana desa dialokasikan untuk apa saja? 

4.  Apa saja yang menjadi prioritas dalam penggunaan dana desa untuk 

pembangunan desa? 

 Pengawasan 

1. Bagaimana sistem pengawasan kegiatan penggunaan dana desa? 

2. Bagaimana pertanggungjawaban mengenai penggunaan dana desa dan 

kegiatan pembangunan? 

3. Apa saja keterlibatan tim pelaksana dalam proses kegiatan penggunaan 

dana desa? 

 



 

 

 Pertanggungjawaban 

1. Siapakah yang bertanggungjawab atas laporan pertanggungjawaban 

kegiatan penggunaan dana desa, apakah kepala desa atau aparatur desa 

lainnya? 

2. Kepada siapa laporan pertanggungjawaban penggunaan dana desa 

dilaporkan? 

3. Apakah kepala desa bertanggung jawab apabila terdapat kesalahan yang 

dilakukan perangkat desa atau tim pelaksana kegiatan? 

4. Apabila terjadi kasus penyelewengan dana desa, apa yang harus 

dilakukan? 

5. Apa yang dimaksud pembiayaan dalam laporan realisasi APBDesa? 

6. Usaha apa saja yang dimiliki oleh desa? 

Hasil Wawancara 

Dalam penelitian ini, wawancara ditujukan kepada 2 informan/responden 

yakni sekretaris, dan bendahara yang merupakan perangkat desa pada lingkungan 

yang menjadi sasaran penelitian sehingga informasi yang diperoleh benar-benar 

valid. Berikut beberapa pertanyaan wawancara penelitian : 

 Perencanaan 

1. Bagaimana mekanisme penyaluran dana desa?  

Hasil : Penyaluran Dana Desa sudah diatur dari pusat dan di transfer 

langsung dari pusat melalui rekening desa. 

2. Apakah proses pembangunan desa merupakan perencanaan yang 

berkelanjutan ataukah berbeda tiap tahunnya?  



 

 

Hasil : Ya proses pembangunam desa berbeda setiap tahunnya, karena 

setiap tahun ada RKP (Rencana Kerja Kepala Desa satu tahun) contohnya 

untuk pembangunan di tahun 2025 berrti penyusunan nya dilakukan di 

tahun 2024 tepatnya pada bulan Juli sampai November, dan itu wajib itu 

selesai. Kemudian dirumuskan nanti pengajuan dari setiap dusun baru di 

qada’ lagi oleh BPD lalu disetujui yang mana yang lebih prioritas untuk 

dilaksanakan. 

3. Apakah pemerintah desa/aparatur desa perlu melakukan sosialisasi 

mengenai dana desa? 

Hasil : Ya, pemerintah desa melakukan sosialisasi  dengan catatan 

menggunakan baleho tempel. 

 Pelaksanaan 

1. Siapa saja yang berhak dalam melakukan perencanaan penyusunan 

anggaran dan kegiatan pembangunan desa dan pengelolaannya? 

Hasil : Yang berhak melakukan perencanaan adalah orang yang Khusus 

di kasi perencanaan, tapi kembali lagi perencanaan ini disusun melalui 

RKP (Rangkuman Kerja satu tahun) dan tertuang di RPJMDes (Rencana 

kerja kepala desa selama satu periode kerja) jadi setiap tahunnya tinggal 

mereview saja. 

2. Siapa saja yang harus diangkat menjadi pelaksana kegiatan untuk dana 

desa, apakah hanya aparatur desa atau bisa juga di luar aparatur desa? 

Hasil : Pelaksana kegiatan harus dari perangkat desa bagian kasi 

kesejahteran, PK yaitu orang yang bertanggungjawab atas kegiatan yang 



 

 

dikelola seperti bahan dan lainnya, dibawah PK ada yang namanya TPK 

dan itu boleh dari diluar aparatur desa tetapi harus melalui musyawarah. 

3. Dana desa dialokasikan untuk apa saja? 

Hasil : Dana yang dialokasikan harus sesuai dengan apa yang tertera di 

APBDes tidak boleh dialokasikan diluar dari itu, apabila ada temuan 

uang harus kembali, misal pembersihan kanal kemudian meminta uang 

ke pemerintah desa itu tidak bisa karena tidak termasuk dalam anggaran, 

Dana desa sudah tertata dan tidak bisa dirubah. 

4.  Apa saja yang menjadi prioritas dalam penggunaan dana desa untuk 

pembangunan desa? 

Hasil : Penggunaan dana desa sesuai dengan apa yang menjadi prioritas, 

dikatakan tidak prioritas pada saat musyawarah dan keadaan. Untuk 

mencari apa yang perlu di prioritaskan perangkatan desa mengumpulkan 

setiap dusun baru di qada’ lagi oleh BPD lalu disetujui yang mana yang 

lebih prioritas untuk dilaksanakan. 

 Pengawasan 

1. Bagaimana sistem pengawasan kegiatan penggunaan dana desa? 

Hasil : Pengawasan dilakukan oleh pendamping P3MD (Program 

Pembangunan dan Pemberdayaan Masyarakat Desa), pendamping DMIJ 

(Desa Maju Inhil Jaya), Pendamping BUMDes, dan banyak lainya, dan 

juga BPD yaitu masyarakat. 

2. Bagaimana pertanggungjawaban mengenai penggunaan dana desa dan 

kegiatan pembangunan? 



 

 

Hasil : Pertanggungjawabannya melalui SPJ, sistem keuangan nya sudah 

terhubung langsung ke inspektorat secara online. Kemudian untuk 

pekerjaan harus dilaporkan langsung ke bupati melalui camat 

3. Apa saja keterlibatan tim pelaksana dalam proses kegiatan penggunaan 

dana desa? 

Hasil : Keterlibatan tim pelaksana dalam proses kegiatan adalah membeli 

bahan dan membuat laporan ke bendahara kemudian dicairkan 

 Pertanggungjawaban 

1. Siapakah yang bertanggungjawab atas laporan pertanggungjawaban 

kegiatan penggunaan dana desa, apakah kepala desa atau aparatur desa 

lainnya? 

Hasil : Kepala desa bertanggungjawab 100% atas laporan keuangan desa 

2. Kepada siapa laporan pertanggungjawaban penggunaan dana desa 

dilaporkan? 

Hasil : Laporan nya ke Bupati melalui camat, tidak hanya bupati tetapi 

juga ke dinas PMD 

3. Apakah kepala desa bertanggung jawab apabila terdapat kesalahan yang 

dilakukan perangkat desa atau tim pelaksana kegiatan? 

Hasil : Ya mau tidak mau, makanya selama ini perangkat desa dituntut 

untuk diserahkan kepada masyarakat untuk melaksanakan kegiatan 

seperti pembangunan jalan tetapi jika terjadi kesalahan yang 

bertanggungjawab sudah pasti kepala desa. Contohnya di parit selamat 

ada pembangunan jalan sudah selesai 100% tetapi belum kering dan 



 

 

sudah dilewati, disaat pendamping datang untuk melihat jalan tersebut 

rusak kemudian mau tidak mau uang tersebut harus dikembalikan ke 

rekening desa dan menggunakan uang pribadi. 

4. Apa yang dimaksud pembiayaan dalam laporan realisasi APBDesa? 

Hasil : Pembiayaan adalah sisa belanja atau SILPA 

5. Usaha apa saja yang dimiliki oleh desa 

Hasil : Desa memiliki 3 usaha, yaitu Galon Atau Depot air minum, Pom 

Mini, dan Gas LPG. Usaha galon dan Pom Mini berdiri pada tahun 2020 

hingga 2021 dan hanya bertahan satu tahun saja,  usaha galon memiliki 

modal awal sebesar Rp 44.140.000 dan pom mini memiliki modal awal 

sebesar Rp 36.100.000, dan terakhir usaha gas yang berdiri dari tahun 

2019 hingga sekarang dengan modal awal Rp 86.700.000. 

  



 

 

LAMPIRAN 

Dokumentasi 
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